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Abstract:  Pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya menekankan 

penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide 

matematis secara lisan maupun tertulis. Rendahnya kemampuan komunikasi 

matematika siswa menjadi salah satu permasalahan yang perlu diatasi melalui 

penerapan model pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa kelas V 

di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian 

berjumlah 25 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi mampu meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran sebesar 80%. Kemampuan komunikasi matematika siswa 

juga mengalami peningkatan pada indikator menjelaskan langkah penyelesaian 

sebesar 72%, menyampaikan ide secara lisan sebesar 64%, menggunakan simbol 

dan bahasa matematika sebesar 68%, serta menanggapi pendapat teman sebesar 

60%. Selain itu, kepercayaan diri siswa dalam melakukan presentasi meningkat 

hingga 64%. Faktor pendukung pembelajaran meliputi lingkungan belajar yang 

interaktif, peran guru sebagai fasilitator, dan kerja sama kelompok, sedangkan 

faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan siswa, kurangnya rasa 

percaya diri, dan keterbatasan waktu diskusi. Dengan demikian, pembelajaran 

kolaboratif berbasis diskusi efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar 

merupakan fondasi penting dalam membangun 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis 

pada siswa. Matematika tidak hanya dipahami 

sebagai kumpulan angka dan rumus, tetapi juga 

sebagai bahasa simbolik yang digunakan untuk 

mengomunikasikan ide, gagasan, serta 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika 

seharusnya tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep semata, melainkan juga pada 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide 

matematis baik secara lisan maupun tertulis. 

Kemampuan komunikasi matematika menjadi 

salah satu kompetensi esensial yang harus 

dimiliki siswa dalam menghadapi tuntutan 

pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

kolaborasi (NCTM, 2020). 

Kemampuan komunikasi matematika 

mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan 

menjelaskan ide secara logis, menggunakan 

simbol matematika secara tepat, serta 

menginterpretasikan informasi dalam bentuk 

grafik, tabel, atau representasi lainnya. Menurut 

penelitian terbaru, siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematika yang baik 

cenderung lebih mudah memahami konsep, 

mampu menyelesaikan masalah secara efektif, 

serta memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi 

dalam pembelajaran (Hendriana, 2022). Selain 

itu, komunikasi matematika juga berperan sebagai 

sarana untuk mengonstruksi pengetahuan melalui 

interaksi sosial, sehingga siswa dapat belajar dari 
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pengalaman dan pemikiran teman sebayanya 

(OECD, 2023). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa 

sekolah dasar masih tergolong rendah. Banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan 

ide atau langkah penyelesaian soal secara 

sistematis. Mereka cenderung hanya menuliskan 

jawaban akhir tanpa mampu menjelaskan proses 

berpikir yang dilakukan. Hal ini disebabkan oleh 

pola pembelajaran yang masih didominasi oleh 

metode ceramah dan berpusat pada guru (teacher-

centered), sehingga siswa kurang diberi 

kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran (Sanjaya, 2022). Kondisi ini 

diperkuat oleh hasil studi internasional seperti 

Programme for International Student Assessment 

(PISA) yang menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa Indonesia masih berada 

di bawah rata-rata, terutama dalam aspek 

komunikasi dan penalaran (OECD, 2023). 

Selain itu, faktor lain yang turut 

memengaruhi rendahnya kemampuan komunikasi 

matematika adalah kurangnya interaksi antar 

siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

yang berlangsung secara individual membuat 

siswa kurang terbiasa berdiskusi, bertukar 

pendapat, dan mengemukakan ide. Padahal, 

interaksi sosial merupakan salah satu kunci utama 

dalam membangun pemahaman yang mendalam 

terhadap konsep matematika. Menurut teori 

konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh 

Vygotsky, pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan kolaborasi dengan orang lain 

(Vygotsky, 1978; diperbarui dalam kajian modern 

oleh Santrock, 2021). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan siswa serta 

memberikan ruang bagi mereka untuk 

berkomunikasi secara matematis. Salah satu 

model pembelajaran yang relevan adalah 

pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi. Model 

ini menekankan kerja sama antar siswa dalam 

kelompok kecil untuk menyelesaikan 

permasalahan secara bersama-sama. Dalam 

proses diskusi, siswa didorong untuk 

mengemukakan pendapat, memberikan аргumen, 

serta menanggapi ide teman, sehingga terjadi 

proses komunikasi yang aktif dan bermakna 

(Slavin, 2021). 

Pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi 

memiliki berbagai keunggulan, di antaranya 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa, melatih 

kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan 

keterampilan komunikasi. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan komunikasi matematika siswa secara 

signifikan, terutama ketika siswa diberikan 

kesempatan untuk menjelaskan konsep dengan 

bahasa mereka sendiri (Johnson & Johnson, 

2022). Selain itu, diskusi kelompok juga dapat 

membantu siswa yang memiliki kemampuan 

rendah untuk belajar dari teman yang lebih 

mampu, sehingga tercipta pembelajaran yang 

inklusif dan merata. 

Dalam konteks sekolah dasar, khususnya di 

MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu, 

penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi menjadi sangat relevan mengingat 

karakteristik siswa yang masih berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret. Pada tahap 

ini, siswa lebih mudah memahami konsep melalui 

interaksi langsung dan pengalaman belajar yang 

aktif. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi 

kelompok, mereka tidak hanya belajar memahami 

materi, tetapi juga belajar mengomunikasikan ide 

serta menghargai pendapat orang lain (Piaget, 

1977; diperkuat oleh Woolfolk, 2022). 

Namun demikian, penerapan pembelajaran 

kolaboratif berbasis diskusi juga tidak terlepas 

dari berbagai tantangan. Guru perlu memiliki 

kemampuan dalam mengelola kelas, membentuk 

kelompok yang efektif, serta mengarahkan 

jalannya diskusi agar tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran. Selain itu, perbedaan kemampuan 

siswa juga dapat menjadi kendala dalam proses 

diskusi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 

tepat agar pembelajaran kolaboratif dapat berjalan 

secara optimal dan memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan komunikasi matematika 

siswa (Trianto, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematika merupakan aspek penting yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika 

di sekolah dasar. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui penerapan pembelajaran 

kolaboratif berbasis diskusi yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif berinteraksi 

dan mengemukakan ide. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas V di MI 

Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif, 

khususnya dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian 

berfokus pada pemahaman secara mendalam 

terhadap proses pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika siswa. Penelitian 

deskriptif bertujuan menggambarkan fenomena 

secara sistematis, faktual, dan akurat sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan 

(Creswell, 2022; Sugiyono, 2023). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas V MI 

Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

adanya penerapan pembelajaran kolaboratif 

berbasis diskusi dalam proses pembelajaran 

matematika. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V MI Terpadu Mutiara 

Assyifa Kota Bengkulu. Sampel penelitian 

berjumlah 25 siswa kelas V yang dipilih secara 

purposive karena sesuai dengan fokus penelitian. 

Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan 

dengan kemampuan komunikasi matematika 

siswa. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu: 

a. Tahap persiapan, meliputi penentuan fokus 

penelitian, penyusunan instrumen penelitian, 

dan pengumpulan referensi yang relevan. 

b. Tahap pelaksanaan, yaitu melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran 

kolaboratif berbasis diskusi, wawancara 

dengan guru dan siswa, serta pengumpulan 

dokumentasi pembelajaran. 

c. Tahap pengolahan data, yaitu 

mengelompokkan dan menyeleksi data yang 

diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. 

d. Tahap penarikan kesimpulan, yaitu 

menginterpretasikan hasil penelitian untuk 

memperoleh gambaran mengenai penerapan 

pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi 

dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika siswa. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2021) yang terdiri atas 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

memilih dan memfokuskan data yang relevan 

dengan penelitian. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah 

dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menginterpretasikan data 

secara sistematis sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Miles, 

Huberman, & Saldaña, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Deskripsi Umum Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota 

Bengkulu yang berjumlah 25 siswa. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan menerapkan model 

pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi melalui 

pembagian kelompok kecil yang heterogen. 

Setiap kelompok terdiri dari 5 siswa dengan 

tingkat kemampuan yang beragam. Berdasarkan 

hasil observasi awal, sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan 

ide matematis. Siswa cenderung hanya 

menuliskan jawaban akhir tanpa mampu 

menjelaskan proses penyelesaian secara runtut. 

Namun, setelah diterapkannya pembelajaran 

kolaboratif berbasis diskusi, terjadi perubahan 

yang cukup signifikan baik dari segi aktivitas 

maupun kemampuan komunikasi matematika 

siswa. 

 

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data aktivitas siswa 

disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 
 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4927


Ulandari et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (2): 1435 – 1441 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4927 

 

1438 

 

Tabel 1. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Diskusi 

No Kategori Aktivitas Jumlah Siswa Persentase 

1 Aktif dalam diskusi 20 siswa 80% 

2 Kurang aktif 5 siswa 20% 

 Total 25 siswa 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, terlihat 

bahwa sebagian besar siswa (80%) telah aktif 

dalam mengikuti diskusi kelompok. Mereka 

terlibat dalam menyampaikan ide, berdiskusi, 

serta memberikan tanggapan terhadap pendapat 

teman. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif mampu meningkatkan partisipasi 

siswa secara signifikan. 

 

3. Hasil Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa 

Kemampuan komunikasi matematika siswa 

dianalisis berdasarkan beberapa indikator, yaitu 

kemampuan menjelaskan langkah penyelesaian, 

menyampaikan ide secara lisan, menggunakan 

simbol matematika, dan menanggapi pendapat 

teman. 

Tabel 2. Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa 

No Indikator Jumlah Siswa Persentase 

1 Menjelaskan langkah penyelesaian 18 siswa 72% 

2 Menyampaikan ide secara lisan 16 siswa 64% 

3 Menggunakan simbol/bahasa matematika 17 siswa 68% 

4 Menanggapi pendapat teman 15 siswa 60% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa 

kemampuan komunikasi matematika siswa 

mengalami peningkatan pada setiap indikator. 

Indikator tertinggi terdapat pada kemampuan 

menjelaskan langkah penyelesaian (72%), 

sedangkan indikator terendah terdapat pada 

kemampuan menanggapi pendapat teman (60%). 

 

4. Hasil Presentasi dan Kepercayaan Diri 

Siswa 

Selain kemampuan kognitif, penelitian ini 

juga mengamati aspek kepercayaan diri siswa 

dalam menyampaikan hasil diskusi. 

 
Tabel 3. Keberanian Presentasi Siswa 

No Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 Berani presentasi 16 siswa 64% 

2 Kurang percaya diri 9 siswa 36% 

 Total 25 siswa 100% 

 

Data menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa sudah mulai berani tampil di depan kelas, 

meskipun masih terdapat siswa yang kurang 

percaya diri. 

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berikut Adalah beberapa faktor pendukung 

dan faktor penghambat kemampuan komunikasi 

matematika siswa. 

Tabel 4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1 Lingkungan belajar interaktif Perbedaan kemampuan siswa 

2 Peran guru sebagai fasilitator Kurangnya kepercayaan diri siswa 

3 Kerja sama dalam kelompok Manajemen waktu diskusi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang interaktif dan peran guru 

sebagai fasilitator menjadi faktor utama dalam 

keberhasilan pembelajaran. Namun, perbedaan 

kemampuan siswa dan keterbatasan waktu 

menjadi kendala yang perlu diperhatikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

kolaboratif berbasis diskusi memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, di mana sebesar 80% siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, baik 

dalam menyampaikan pendapat maupun 

menanggapi ide teman. Selain itu, kemampuan 
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komunikasi matematika siswa juga mengalami 

peningkatan pada berbagai indikator, dengan 

capaian berkisar antara 60% hingga 72%, yang 

mencakup kemampuan menjelaskan langkah 

penyelesaian, menyampaikan ide secara lisan, 

menggunakan simbol dan bahasa matematika, 

serta menanggapi pendapat orang lain. Tidak 

hanya pada aspek kognitif, peningkatan juga 

terlihat pada aspek afektif, khususnya 

kepercayaan diri siswa dalam melakukan 

presentasi, yang mencapai 64%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki 

keberanian untuk tampil di depan kelas dan 

mengomunikasikan hasil diskusinya secara 

terbuka. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika siswa kelas V di MI 

Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Temuan ini tidak terlepas dari 

karakteristik model pembelajaran kolaboratif 

yang menekankan pada interaksi sosial, kerja 

sama, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam perspektif teori 

konstruktivisme sosial, pembelajaran yang 

melibatkan interaksi antar individu 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan 

secara lebih bermakna melalui proses dialog dan 

negosiasi makna (Santrock, 2021). Oleh karena 

itu, peningkatan yang terjadi pada kemampuan 

komunikasi matematika siswa dapat dipahami 

sebagai hasil dari proses pembelajaran yang tidak 

lagi bersifat satu arah, melainkan bersifat 

partisipatif dan kolaboratif. 

Peningkatan keaktifan siswa yang 

mencapai 80% menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

interaktif. Keaktifan ini tidak hanya ditunjukkan 

melalui partisipasi dalam diskusi, tetapi juga 

melalui keterlibatan siswa dalam menyampaikan 

ide, mengajukan pertanyaan, serta memberikan 

tanggapan terhadap pendapat teman. Kondisi ini 

sejalan dengan pendapat Slavin (2021) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif 

dapat meningkatkan partisipasi siswa karena 

setiap anggota kelompok memiliki tanggung 

jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. 

Dengan demikian, siswa terdorong untuk 

berkontribusi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dari segi kemampuan komunikasi 

matematika, peningkatan yang terjadi pada 

rentang 60% hingga 72% menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi efektif 

dalam mengembangkan berbagai aspek 

komunikasi matematis. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan langkah penyelesaian soal menjadi 

indikator tertinggi yang mengalami peningkatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

memahami konsep secara prosedural, tetapi juga 

mampu mengomunikasikan proses berpikirnya 

secara sistematis. Menurut Hendriana (2022), 

kemampuan menjelaskan langkah penyelesaian 

merupakan bagian penting dari komunikasi 

matematika karena mencerminkan pemahaman 

konseptual siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide secara lisan juga mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Diskusi 

kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk 

berbicara dan mengemukakan pendapat dalam 

suasana yang lebih santai dibandingkan dengan 

pembelajaran klasikal. Lingkungan belajar yang 

demikian memungkinkan siswa untuk 

mengurangi rasa takut dan meningkatkan 

kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Hal ini 

sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif 

yang menyatakan bahwa interaksi dalam 

kelompok kecil dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan keberanian siswa dalam menyampaikan 

ide (Johnson & Johnson, 2022). 

Kemampuan dalam menggunakan simbol 

dan bahasa matematika juga menunjukkan 

perkembangan yang positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa diskusi tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep secara umum, tetapi juga 

membantu mereka dalam menguasai representasi 

formal matematika. Penggunaan simbol yang 

tepat merupakan bagian penting dari literasi 

matematika yang harus dikembangkan sejak dini. 

OECD (2023) menegaskan bahwa kemampuan 

menggunakan bahasa matematika secara akurat 

merupakan indikator penting dalam menilai 

kemampuan literasi matematika siswa di tingkat 

internasional. 

Sementara itu, kemampuan siswa dalam 

menanggapi pendapat teman merupakan indikator 

yang memiliki persentase terendah, yaitu 60%. 

Meskipun demikian, capaian ini tetap 

menunjukkan adanya perkembangan 

dibandingkan dengan kondisi awal. Kemampuan 
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ini membutuhkan keterampilan berpikir kritis dan 

keberanian untuk memberikan evaluasi terhadap 

ide orang lain. Menurut NCTM (2020), 

komunikasi matematika tidak hanya mencakup 

kemampuan menyampaikan ide, tetapi juga 

kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan 

merespons ide orang lain secara konstruktif. Oleh 

karena itu, meskipun masih perlu ditingkatkan, 

perkembangan pada indikator ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran kolaboratif telah 

memberikan dampak positif. 

Dari aspek afektif, peningkatan 

kepercayaan diri siswa yang mencapai 64% 

menjadi salah satu temuan penting dalam 

penelitian ini. Kepercayaan diri merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan pembelajaran, 

terutama dalam konteks komunikasi. Siswa yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih 

aktif dalam berpartisipasi dan tidak ragu untuk 

mengemukakan pendapat. Pembelajaran 

kolaboratif berbasis diskusi memberikan 

lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk 

mengembangkan kepercayaan diri melalui 

interaksi sosial dan dukungan dari teman sebaya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Woolfolk (2022) 

yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang 

positif dan suportif dapat meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan diri siswa. 

Namun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan adanya beberapa kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi. Salah satu kendala utama adalah 

perbedaan kemampuan siswa dalam kelompok. 

Siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi 

cenderung mendominasi diskusi, sementara siswa 

yang memiliki kemampuan rendah cenderung 

pasif. Kondisi ini dapat menghambat pemerataan 

partisipasi dalam kelompok. Oleh karena itu, guru 

perlu memiliki strategi yang tepat dalam 

mengelola kelompok, seperti memberikan peran 

khusus kepada setiap anggota kelompok agar 

semua siswa terlibat secara aktif (Trianto, 2021). 

Kendala lainnya adalah masih adanya 

siswa yang kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, terutama dalam 

kegiatan presentasi di depan kelas. Meskipun 

terjadi peningkatan, masih terdapat siswa yang 

merasa ragu dan takut melakukan kesalahan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kemampuan komunikasi tidak hanya 

membutuhkan metode pembelajaran yang tepat, 

tetapi juga memerlukan pendekatan yang 

memperhatikan aspek psikologis siswa. 

Dari segi manajemen waktu, pembelajaran 

berbasis diskusi membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Kegiatan diskusi, presentasi, dan 

pemberian tanggapan memerlukan alokasi waktu 

yang cukup agar dapat berjalan secara optimal. 

Oleh karena itu, guru perlu merencanakan 

pembelajaran dengan baik agar seluruh kegiatan 

dapat terlaksana secara efektif tanpa mengurangi 

kedalaman materi yang disampaikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif 

berbasis diskusi merupakan strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa. Model pembelajaran ini tidak 

hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar 

secara kognitif, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi dapat menjadi alternatif yang tepat dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematika yang menjadi salah satu kompetensi 

penting dalam pendidikan abad ke-21. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas 

V di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. 

Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran yang mencapai 

80%, serta peningkatan kemampuan komunikasi 

matematika pada berbagai indikator dengan 

rentang 60% hingga 72%. Selain itu, kepercayaan 

diri siswa dalam menyampaikan hasil diskusi juga 

mengalami peningkatan hingga 64%, yang 

menunjukkan adanya perkembangan pada aspek 

afektif siswa. Pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi terbukti mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih interaktif, partisipatif, dan 

berpusat pada siswa. Model ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep matematika, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan siswa 

dalam mengomunikasikan ide, bekerja sama, serta 

berpikir kritis. Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala, 

seperti perbedaan kemampuan siswa, kurangnya 

kepercayaan diri sebagian siswa, serta 

keterbatasan waktu dalam kegiatan diskusi. Oleh 
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karena itu, guru perlu memiliki strategi yang tepat 

dalam mengelola pembelajaran agar seluruh siswa 

dapat berpartisipasi secara optimal. Dengan 

demikian, pembelajaran kolaboratif berbasis 

diskusi dapat direkomendasikan sebagai salah 

satu alternatif model pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematika siswa di sekolah dasar. 
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